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Hotel U Janevalla terletak di Jalan Aceh Kota Bandung. Hotel yang bangunannya 
terlihat rumit ini biasa disebut “hotel menari”. Julukan tersebut diberikan karena  
massa bangunan hotel U Janevalla terinspirasi dari gerakan tari tradisional jaipong 
yang memiliki keunikan pada gerakannya. Massa bangunan yang unik ini akhirnya 
dapat menarik perhatian orang-orang di tengah kota. Tantangannya adalah 
menciptakan desain yang dapat disesuaikan dengan lanskap kota yang selalu 
berubah, relevan dengan gaya hidup perkotaan saat ini dan masa depan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara mempelajari data-data yang 
sudah dikumpulkan melalui brainstorming, mind mapping, moodboard, dan 
prototyping. Kemudian di evaluasi dengan memilih kriteria dan meminta feedback. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah perancangan interior yang menyesuaikan 
bentuk arsitekturalnya. Adanya implementasi budaya Jawa Barat pada massa 
bangunan membuat Hotel U Janevalla terlihat berbeda dengan hotel lainnya dengan 
keunikan tersendiri yang dimiliki. Dengan massa bangunan yang unik ini Hotel U 
Janevalla memilih untuk menerapkan pemaksimalan pencahayaan alami yang 
mengambil gaya brutalism dalam konteks kontemporer pada interior. Selain itu 
diterapkannya juga penggunaan raw material.  
 
Kata kunci: Budaya Jawa Barat, Pencahayaan Alami, Hotel U Janevalla. 
 
ABSTRACT 
Hotel U Janevalla is located on Jalan Aceh, Bandung City. Hotels whose buildings look 
intricate are commonly called "dancing hotels". The nickname was given because the mass 
of the U Janevalla hotel building was inspired by the traditional jaipong dance movement 
which is unique to its movements. This unique mass of buildings can finally attract the 
attention of people in the middle of the city. The challenge is to create a design that can be 
adapted to the ever-changing urban landscape, relevant to urban lifestyles today and in the 
future. The method used in this research is by studying the data that has been collected 
through brainstorming, mind mapping, moodboard, and prototyping. Then it is evaluated by 
selecting criteria and asking for feedback. The result of this research is an interior design 
that adapts its architectural form. The implementation of West Javanese culture in the 
building mass makes Hotel U Janevalla look different from other hotels with its own 
uniqueness. With this unique building mass, Hotel U Janevalla chose to apply natural 
lighting maximizing which takes a brutalism style in a contemporary context in the interior. 
Besides that, the use of raw materials is also applied. 
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A. Latar Belakang  
Jawa Barat merupakan salah satu provinsi yang terkenal dengan kesenian yang 
dimiliki, salah satunya tari tradisonal Jaipong (Atmadibrata, E 2016). Tari jaipong 
sendiri merupakan tarian dengan gerakan unik karena tarian ini terbentuk atas 
gerak-gerak pencak silat yang diberi gerak selingan dan isian sehingga menjadi 
sebuah bentuk motif gerak tari. Jaipongan memiliki suatu ciri khas tepak kendang 
Sunda yang begitu dinamis dan memiliki makna yang dapat diisi gerakan-gerakan 
sesuai dengan ritme pukulan kendang. Ditambah lagi tari jaipong kini peminatnya 
sudah tidak seramai dulu meski masih tetap berkembang. Adanya pergeseran 
budaya karena budaya asing yang masuk menyebabkan budaya lokal mulai 
terancam keberadaannya, tidak terkecuali pertunjukan tari jaipong. 
Ibukota Provinsi Jawa Barat ialah Kota Bandung yang juga dikenal dengan 
peninggalan sejarahnya. Sejak zaman kolonial, Bandung dianggap sebagai salah 
satu kota terpenting di Indonesia, baik secara politik maupun sejarah. Selain 
peninggalan sejarahnya, Kota Bandung juga banyak diminati wisatawan karena 
terkenal dengan keindahan alamnya yang bersih dan memiliki pemandangan yang 
sangat menawan. Tidak heran Kota Bandung mampu menarik minat wisatawan 
untuk berkunjung serta pebisnis untuk menanam modal. Banyaknya orang yang 
datang membuat kota ini semakin maju dan modern dengan adanya shopping area, 
restoran, butik, dan tentunya sarana penginapan seperti hotel. Kota Bandung dapat 
dibilang memiliki tingkat persaingan hotel yang cukup tinggi karena banyaknya 
hotel yang berdiri di kota ini. Pada era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi 
berlangsung cukup pesat dan dunia pemasaran telah berkembang dari konsep 
konvesional berubah menjadi konsep yang modern (Supiadi, 2006). Banyak juga 
anak muda yang lebih memilih menginap di hotel yang sudah bergaya “kekinian”. 
Hal ini memacu tingginya persaingan hingga membuat para pebisnis berlomba-
lomba menciptakan sesuatu yang baru untuk memikat pasar.Salah satunya adalah 





lengkap. Perancangan pada interior juga dilakukan sedemikian rupa agar menarik 
minat pengunjung untuk datang (Andriani, dkk 2015). 
Dengan melihat kecenderungan trend sekarang ini, maka hadirlah sebuah hotel 
dengan desain yang unik dan konsep yang berbeda dengan hotel pada umumnya. 
Dengan menciptakan desain yang dapat disesuaikan dengan lanskap kota yang 
selalu berubah, relevan dengan gaya hidup perkotaan saat ini dan masa depan 
namun juga memasukkan nilai budaya di dalamnya. Hotel U Janevalla ini hadir 
ditengah Kota Bandung memiliki bentuk bangunan yang tak biasa, mencolok dan 
menarik perhatian orang-orang yang melewati jalanan tersebut. Hotel ini memiliki 
nama lain yaitu hotel menari karena desain bangunannya yang terinspirasi dari tari 
jaipong hingga akhirnya diterjemahkan menjadi massa bangunan. Pada akhirnya 
hotel menari ini dapat menjadi representasi bentuk seni tradisional dengan gaya 
bangunan yang unik dan juga modern.  
Hotel U Janevalla ini merupakan bangunan karya dari Budi Pradono Architects 
atau biasa disingkat menjadi BPA. Melihat dari tampilan bangunan tersebut, 
tercermin kerumitan dalam proses perencanaannya karena bentuknya yang tidak 
biasa dan sangat menarik. Hotel yang selesai dibangun pada tahun 2018 dengan 
luas total 7591.48 m2 ini merupakan hotel dengan tipe bangunan komersial dan 
merupakan hotel bintang 4.Bentuk bangunan yang asimetris dan jendelanya yang 
berbentuk trapesium menjadi suatu hal yang mencolok dari Hotel U Janevalla ini. 
Tema industrial yang unik diusung Hotel U Janevalla yang mana dinding dan lantai 
tidak berwarna, melainkan menonjolkan warna abu-abu dari beton asli. 
Meski pengunjung dimanjakan dengan interior design ruangan yang eye 
cacthing namun unsur budaya kurang ditambahkan di Hotel U Janevalla. Desain 
bangunan yang terinspirasi dari tarian tradisional sudah apik dengan 
menggabungkan konsep modern dan tradisional ini sayangnya tidak didukung 
dengan perancangan interior yang kurang merepresentasikan nilai budaya yang ada, 
terutama di bagian kamar. Dalam kata lain perancangan interior di hotel ini sudah 
memiliki unsur budaya namun masih belum mendalam. 
Dengan demikian perancangan interior Hotel U Janevalla ini dilakukan untuk 





pengunjung dapat merasa nyaman dengan interior yang eye cacthing namun juga 
dapat melihat keindahan budaya yang dimiliki Kota Bandung. Hal ini merupakan 
strategi pemasaran yang perlu dilakukan agar mampu memenangkan 
persainganmelalui perancangan interior berbasis budaya lokal yang unik dan juga 
relevan dengan era saat ini. Sehinggaorang-orang yang datang karena memerlukan 
tempat penginapandapat termanjakan dengan fasilitas dan desain interior yang telah 
disuguhkan.  
 
B. Proses dan Metode Desain  
1. Proses Desain 
Dalam Proses kreatifmendesain dimulai dengan menghasilkan sebanyak 
mungkin ide-ide dan opsi-opsi terlebih dahulu (berpikir divergen) yang 
kemudian menetapkan opsi terbaik (berpikir konvergen). Dalam model Double 
Diamond yang dikemukakan oleh The British Design Council proses ini terjadi 
dua kali. Hasil dari tahap pertama adalah menemukan masalah yang tepat untuk 
diselesaikan dan tahap kedua adalah memastikan cara menjawab dan 
memecahkannya.  
 
Gambar 1.1 Skema Metode Desain Double Diamond, 2017 







a. Tahap ke 1 Doing the right thing 
Diamond 1 (Discover & Define) membahas tentang bagaimana cara 
menemukan dan mengidentifikasi masalah dari pengumpulan data dan 
fakta hingga diubah menjadi sebuah kalimat tanya ataupun sebuah 
pernyataan masalah. 
b. Tahap ke 2 Doing things right 
Diamond 2 (Develop & Define) membahas tentang bagaiamana cara 
menemukan pertanyaan yang tepat untuk di jawab dan masalah yang tepat 
untuk diselesaikan, lalu agar dapat menjawab dan memecahkan dengan 
cara yang paling tepat. 
2. Penjelasan Proses Desain 
a. Discover (Penemuan)  
Proses Penemuan dapat dimulai dengan sebuah pemicu baik berupa 
ide, masalah, tantangan maupun perubahan. Namun sebelum merespon 
pemicu tersebut, perlu dipahami terlebih dahulu. Objek yang akan 
dirancang sehingga dapat ditemukan inti permasalahan dengan cara 
mendengar, melihat, dan merasakan dari berbagai sudut pandang. 
Untuk dapat memunculkan kebutuhan dalam proses perancangan, hal 
pertama yang dilakukan adalah menemukan permasalahanm hal ini 
akan berkaitan dengan faktor manusia sebagai pengguna yang 
menghadapi kendala-kendala dalam merespon keberadaan sebuah 
ruang. Untuk kendala yang dapat disadari oleh penggunanya, maka 
pengguna itu sendiri yang menetapkan permasalahan, sedangkan untuk 
kendala yang tidak disadari maka desainer sebagai orang yang 
menguasai teori dan aplikasi perancangan akan dapat memiliki 
kepekaan untuk menemukan kendala-kendala tersebut. Oleh karena itu, 
dalam merancang Hotel, akan dilakukan wawancara untuk 
mendapatkan informasi dari klien, dan observasi langsung untuk 
mendapat pandangan dari desainer. Wawancara dilakukan kepada 





observasi langsung dilakukan untuk mendapatkan data berupa lokasi 
proyek, denah proyek, dokumentasi fasad dan situasi eksisting interior, 
aktifitas pengguna ruang, unsur pembentuk dan pengisi ruang, material, 
suasana, kondisi penghawaan, dan pencahayaan.  
b. Define (Fase Penetapan)  
Masalah yang akan diselesaikan. Proses inidilakukan dengan 
mengumpulkan semua hasil riset di tahap sebelumnya, mengolah, 
mengelompokkan, dan menganalisis. Hasil dari tahap ini adalah final 
brief terkait masalah yang akan dipecahkan. Setelah data terkumpul 
lengkap maka langkah selanjutnya adalah tahap Define yakni 
melakukan analisis semua hasil riset untuk menetapkan masalah yang 
akan diselesaikan. Hasil dari tahap ini adalah final brief terkait masalah 
yang akan dipecahkan.  
c. Develop (FasePengembangan)  
Proses pengembangan solusi yang mungkin dilakukan. Proses ini 
dimulai dengan ideation atau pengumpulan ide-ide secara kreatif yang 
selanjutkan diseleksi (evaluasi) berdasarkan kriteria-kriteria.  
d. Deliver (Fase Pengantaran) 
Proses deliver adalah proses akhir saat sebuah desain diproduksi dan 
diluncurkan / ditawarkan kepada konsumen / pasar. Pada tahap ini dapat 
dilakukan pembuatan prototipe seperti mockup, poster, rendering 3D 
model, dll untuk kemudian diuji / dievaluasi. 
 
3. Metode Desain 
Pada tahap ini metode yang dilakukan dalam mencari ide adalah dengan 
mempelajari data-data yang sudah dikumpulkan dengan tujuan agar dapat 







Pada perancangan tugas akhir ini, penulis akan melakukan metode 
brainstorming untuk pencarian ide. Metode brainstorming adalah cara 
tepat dalam menemuka gagasan ide, karena metode ini mengasah 
pikiran untu kberpikir secara spontan, dengan kualifikasi yang sudah 
didapat melalui studi literatur dan studi kasus pada proses sebelumnya. 
Setelah gagasan dan ide spontan ini terkumpul, hal ini disaring 
menggunakan mind map.  
b. Mind Mappig  
Merupakan media dalam memilah ide gagasan spontan yang berasal 
dari kegiatan brainstorming. Tujuannya untuk mempermudah penulis 
dalam menelusuri data-data yang ada dan mengubahnya menjadi suatu 
gagasan ide yang lebih terstruktur dan dapat direalisasikan.  
c. Moodboard  
Setelah melaui proses mind mapping dan menemukan serta 
menentukan basis keputusan desain, pembuat moodboard dapat 
dimulai. Moodboard berfungsi untuk memberikan gambaran suasana 
konsep desain yang telah ditentukan, menggunakan potongan-potongan 
gambar yang dapat membangun ide secara konseptual. Proses 
pembuatan moodboard tidak lepas dari analisis zoning, sirkulasi 
pengguna, dan gambar kerja.  
d. Prototyping  
Gambaran konsep yang telah disusun ditransformasikan dalam 
bentuk real desain yang sifatnya perencanaan dan eksperimental. Hal 
ini dapat dilakukan melalui proses studi maket, maupun perancangan 
desain melalui aplikasi komputer dengan hasil 3d untuk 
mengembangkan hasil ide desain.  






a. Memilih Kriteria  
Desain dapat dinilai baik apabila telah memenuhi beberapa aspek, 
yaitu: aspek fungsi (function), bentuk (form), biaya (economy), dan 
waktu (time). Aspek-aspek tersebut banyak digunakan oleh penulis 
sebagai kriteria dalam memilih alternatif ide dan desain. 
b. Meminta Feedback  
Tujuan dari proses desain prototyping adalah untuk mendapatkan 
feedback. Metode yang akan dilakukan penulis adalah meminta 
feedback dari beberapa orang ahli baik dari dalam kampus maupun dari 
luar kampus.  
